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ABSTRAK 

 

Pernikahan dini sangat berpengaruh terhadap kehidupan suami 

istri muda, dengan permasalahan-permasalahan yang cukup 

kompleks yang sulit untuk dipecahkan. Terutama pernikahan dini 

dengan usia yang relatif muda dan tidak jauh berbeda antara dua 

individu. Secara psikologis mereka masih memiiki tingkat emosi 

yang lebih tinggi dibanding dengan pasangan yang telah dewasa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

peran pasangan untuk mewujdkan Keharmonisan Rumah Tangga 

dalam Pernikahan Dini di Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah dan Bagaimana dampak 

pernikahan dini karna tekanan sosial terhadap keharmonisan rumah 

tangga di desa Subang Jaya kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui peran pasangan untuk mewujdkan Keharmonisan 

Rumah Tangga dalam Pernikahan Dini di Desa Subang Jaya 

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah dan 

untuk mengetahui dampak pernikahan dini karna tekanan sosial 

terhadap keharmonisan rumah tangga di desa Subang Jaya 

kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. 

Jenis penelitian ini lapangan (field research) bersifat 

deskriptif. Sumber data yang digunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Setelah semua data 

terkumpul, maka data tersebut diolah dan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan selanjutnya ditarik kesimpulan secara 

deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran pasangan untuk 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga dalam pernikahan dini, 

adanya rasa saling percaya, saling menghormati, saling memberi 

pengertian, saling memberi perhatian dan terbuka satu sama lain  

serta saling meluangkan waktu serta Dampak pernikahan dini 

karena tekanan sosial terhadap keharmonisan rumah tangga yaitu, 

pasangan pertama masalah kesejahteraan emosional, dan faktor 

ekonomi yang mengakibatkan kedua pasangan ini kurang 



 

iii 
 

harmonis, pasangan kedua kurangnya pendidikan dan kurangnya 

ekonomi namun pasangan tersebut berusaha untuk mencukupi 

keluarga mereka yang mengakibatkan kurang harmonis dan 

pasangan ketiga kurangnya pengambilan keputusan yang kurang 

bijaksana dalam memahami antar pasangan sehingga risikonya 

dapat mengakibatkan tingginya angka perceraian yang hasilnya 

kurang harmonis Dapat disimpulkan dari ketiga pasangan tersebut 

menimbulkan pasangan itu kurang harmonis dan tidak harmonis. 

 

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Tekanan Sosial, Keharmonisan 

Rumah Tangga. 
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MOTTO 

 

حِشَحً وَسَآٰءَ سَثيِلً  ٌَ فََٰ ٰٓ ۖ إََِّهُۥ كَا َىََٰ  وَلََ تقَْرَتىُا۟ ٱنسِّ

 

 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 

(Q.S. Al-Isra Ayat 32)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna mempermudah dalam memahami judul 

penelitian ini serta untuk menghindari adanya interprestasi 

lain yang dapat menimbulkan kesalahpahaman, maka perlu 

diuraikan beberapa istilah yang terdapat pada judul. Judul 

penelitian ini adalah, ―Dampak Pernikahan Dini karena 

Tekanan Sosial terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 

(Studi pada Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah)‖. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Pernikahan Dini 

Pernikahan Dini adalah ikatan yang dilakukan 

oleh pasangan yang masih tergolong dalam usia mudan 

pubertas. Sesuai Undang-ndang Nomor 1 Tahun 1974 

Pasal 7 Ayat 1 tercantum bahwa usia yang sudah 

diperbolehkan menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki 

dan 16 tahun bagi perempuan.
1
 

2. Tekanan Sosial 

Tekanan sosial, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dapat diartikan sebagai suatu paksaan yang 

dipakai oleh masyarakat untuk 

                                                           
1 Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. 
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mengendalikan tingkah laku masyarakat agar dapat 

sejalan dengan norma-norma yang berlaku yanga ada 

di desa tersebut.
2
 

3. Keharmonisan Rumah Tangga 

Keharmonisan rumah tangga adalah suatu keadaan 

dimana anggota keluarga tersebut menjadi satu dan 

setiap anggota menjalankan hak dan kewajibannya 

masing-masing, terjalin kasih sayang, saling 

pengertian, dialog dan kerjasama yang baik antara 

anggota keluarga.
3
 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah dari judul di atas 

dapat disimpulkan, maksud dalam judul peneitian ini 

adalah ―Dampak Pernikahan Dini Karena Tekanan Sosial 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga‖ dalam 

masyarakat Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan sebagai jalan untuk bisa mewujudkan 

suatu keluarga atau rumah tangga bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 Perkawinan pada 

umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 

memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau 

kaya, tinggal di desa atau di kota. Usia perkawinan yang 

terlalu muda mengakibatkan meningkatnya kasus 

perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung 

jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri.
5
 

                                                           
2 KBBI Daring, ―Tekanan Sosial,‖ 2023. 

Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/TEKANAN%20SOSIAL. 
3 Zakiah Daradjat, Lmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 27. 
4
 Ibnu Irawan, Jayusman, dan Agus Hermanto, “Studi Fatwa Al-

Lajnah Al-Daimah Li Al-Buhus Al-Ilmiyah Wa Al-Ifta’: Kritik Atas Larangan 
Mahar Pernikahan Berupa Hafalan Al-Qur’an,” Kodifikasia Volume 13, 
Nomor 2 (December 2019): 299, 
https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v13i2.1834. 

5
 Efrinaldi dkk., ―Pembagian Harta Bersama Istri Turut Mencari 

Nafkah Persfektif Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia,‖ El-
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Menurt Undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 

1974 ayat (1) menyatakan bahwa pernikahan dilakukan 

apabila laki-laki sudah mencapai umur 19 tahun dan wanita 

16 tahun.
6
 Maka pada tahun 2019 ada perubahan undang-

undang yang didasari undang-undang perkawinan di atas 

menjadi Undang-undang perkawinan Nomor 16 Tahun 

2019, perubahan ini pada batasan usia, jika di Udang-

undang Perkawinan Nomor 1 batas wanita menikah 

mencapai 16 tahun, pada perubahan ini laki-laki dan 

wanita batas capaian umur perkawinan adalah 19 tahun, 

jika kurang dari umur tersebut maka dimaksud dengan 

pernikahan anak.  

Namun apabila ada suatu hal yang menyimpang dari 

undang-undang di atas, contoh halnya adalah pergaulan 

bebas seorang wanita yang menyebabkan hamil di luar 

pernikahan dan wanita serta laki-laki tersebut  usianya 

belum mencapai 19 tahun sesuai dengan rujukan dari 

Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 yaitu Undang-

undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 masih dapat  

memberikan kemungkinan dari batas umur yang telah 

ditetapkan yaitu  dengan meminta dispensasi kepada 

pengadilan atau pejabat lain yang  ditunjuk oleh kedua 

orang tua/keluarga dari pihak laki-laki maupun  

perempuan, hal ini didasarkan dari pasal 7 ayat 2 Undang-

undang  Perkawinan Nomor 1 tahun 1974.
7
 

Pernikahan Nomor 1 tahun 1974 masih dapat 

memberikan kemungkinan dari batas umur yang telah 

ditetapkan yaitu dengan meminta dispensasi kepada 

pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua/keluarga dari pihak laki-laki maupun perempuan, 

                                                                                                                        
Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law Volume 2, 

Nomor 2 (January 2022): 82, https://doi.org/10.24042/el-

izdiwaj.v2i2.11041. 
6 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Ayat (1). 
7 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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hal ini didasarkan dari Pasal 7 Ayat 2 Undang-undang 

Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. 

Pernikahan dini sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan suami istri muda, dengan permasalahan-

permasalahan yang cukup kompleks yang sulit untuk 

dipecahkan. Terutama pernikahan dini dengan usia yang 

relatif muda dan tidak jauh berbeda antara dua individu. 

Secara psikologis mereka masih memiiki tingkat emosi 

yang lebih tinggi dibanding dengan pasangan yang telah 

mencapai usia dewasa. Zulkifli Ahmad, menjelaskan 

bahwa pernikahan dini mempunyai dampak negatif, baik 

bagi ibu maupun anak yang dilahirkan, dari sisi sosial, 

pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga 

karena emosi yang masih labil dan cara berpikir yang 

belum matang.
8
 

Permasalahan pada pernikahan dini ini terjadi juga di 

desa Desa Subang Jaya, Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. Pernikahan dini tentunya 

berhubungan dengan nilai-nilai moral dan norma-norma 

masyarakat dahulu dan masyarakat sekarang sudah mulai 

luntur yang menyebabkan perilaku generasi-generasi muda 

sekarang cenderung bebas dan tidak lagi menjunjung tinggi 

adat-adat ketimuran yang dulunya kontrol dan juga aturan 

ataupun kebiasaan masyarakat masih relatif terjaga. Hal ini 

masih menjadi fenomena di Desa Subang Jaya Kecamatan 

Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.  

Hal ini yang menimbulkan banyak permasalahan 

terutama pada masyarakat pedesaan, padahal anak yang 

masih dibawah umur berhak melanjutkan pendidikannya, 

                                                           
8 Zulkifli Ahmad, ―Dampak Sosial Pernikahan Usia Dini Studi Kasus Di 

Desa Gunung Sindur-Bogor,‖ Inovatif: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, 

Dan Kebudayaan Volume 2, Nomor 1 (17 Juni 2011): 23, 

Https://Repository.Uinjkt.Ac.Id/Dspace/Handle/123456789/21872. 
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tetapi karena adanya pernikahan maka anak memutusakan 

sekolahnya.
9
 

Pernikahan dini Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah, di bawah usia 18 

tahun, bahkan ada yang masih duduk di bangku SMP. 

Dengan kata lain, ada banyak faktor yang menyebabkan 

pernikahan dan pembinaan kehidupan berumah tangga atau 

berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti diharapkan, tidak 

dilimpahi "mawaddah dan rahmah," tidak menjadi keluarga 

"sakînah", akan tetapi Pernikahan di bawah usia di Desa 

Subang Jaya tidak menutup kemungkinan pernikahan yang 

berujung perceraian, ada juga yang merasa bahwa 

pernikahannya yang baik-baik saja meski kadang ada 

kesalah pahaman. 

 Dari uraian di atas dampak dari perkawinan dini akan 

menumbuhkan permasalahan yang sangat kompleks, dan 

ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, sehingga dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan bagi 

calon pasangan untuk melakukan pernikahan dini maupun 

telah menjalani pernikahan dini. 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini berfokus memahami masalah-

masalah yang akan menjadi tujuan dari peneliti yang 

berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah. Adapun fokus dan subfokus masalahnya 

yaitu pada Dampak Pernikahan Dini Karena Tekanan 

Sosial Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di Desa 

Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

                                                           
9 Wardi (Tokoh Masyarakat Desa Subang Jaya), Dampak Pernikahan 

Dini, 15 Februari 2023. 



6 

 

 

 

1. Bagaimana peran pasangan untuk mewujdkan 

Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pernikahan Dini 

di Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana dampak pernikahan dini karna tekanan 

sosial terhadap keharmonisan rumah tangga di desa 

Subang Jaya kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah ? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan 

di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran pasangan untuk mewujdkan 

Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pernikahan Dini 

di Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui dampak pernikahan dini karna 

tekanan sosial terhadap keharmonisan rumah tangga di 

desa Subang Jaya kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Manfaat penelitian secara teoritis, diharapkan 

dapat memberikan bantuan pemikiran serta dapat 

menjadi penambahan refrensi sebagai bahan diskusi 

mahasiswa/i khususnya prodi Hukum Keluarga (Ahwal 

Syakhsiyah) yang berkaitan dengan Pernikahan Dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi 

peneliti untuk lebih memahami Dampak 

Pernikahan Dini Karna Tekanan Sosial Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Di Desa Subang 

Jaya Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah. 

b. Bagi Akademisi  
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Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

untuk memperluas wawasan serta menambah 

informasi bagi lembaga atas perorangan yang 

membutuhkan. 

 

c. Bagi Univeristas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif dan wawasan 

tambahan bagi Universitas, khususnya Fakultas 

Syariah UIN Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan 

hasil ulasan peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan orang lain dan relevan 

dengan tema dan topik penelitian yang akan dilakukan.
10

 

Sebelum melakukan penelitian lebih dalam terkait 

permasalahan yang akan diteliti dan untuk menghindari 

terjadinya tumpang tindih, maka peneliti ingin 

mempertegas perbedaan dan persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sebelumnya, adapun anatara lain 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul ―Dampak pernikahan dini 

terhadap keharmonisan rumah tangga perspektif 

Maslahah Mursalah Al Ghazali: Studi di Kecamatan 

Diwek Kabupaten Jombang‖ ditulis oleh Achmad 

Subutul Ulum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Jurusan 

Ahwal Al-Syakhsiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian yang 

dilakukan Achmad Subutul Ulum adalah untuk 

mengetahui dampak pernikahan dini terhadap 

                                                           
10

 Muhammad Aulia Rachman, Jayusman, dan Heni Noviarita, 

―Peluang Dan Tantangan Pengembangan Perusahaan Rintisan Berbasis 

Koperasi Pekerja (Startup Coop) Di Indonesia,‖ Jurnal Al-Wasith : Jurnal 

Studi Hukum Islam Volume 6, Nomor 1 (April 2021): 4, 

https://www.jurnal.unugha.ac.id/index.php/wst/article/view/168. 
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keharmonisan rumah tangga menurut pandangan tokoh 

masyarakat dan pasangan suami istri pelaku 

pernikahan dini di Kec. Diwek Kab. Jombang dan 

untuk mengetahui dampak pernikahan dini terhadap 

keharmonisan rumah tangga menurut pandangan tokoh 

masyarakat dan pasangan suami istri pelaku 

pernikahan dini di Kec. Diwek Kab. Jombang 

perspektif maslahah mursalah Al-Ghazaly. Kesimpulan 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya 

pernikahan dini yang ditinjau dalam perspektif 

maslahah mursalah Al-Ghazaly.
11

 Adapun persamaan 

yang dilakukan, yaitu mengenai pembahasan 

pernikahan dini dan keharmonisan rumah tangga. 

Sedangkan perbedaannya, terletak di perspektif 

maslahah mursalah Al-Ghazaly dan di Kec. Diwek 

Kab. Jombang. 

2. Skripsi yang berjudul ―Perkawinan Usia Muda: Faktor-

faktor Pendorong dan Dampaknya terhadap Pola Asuh 

Keluarga (Studi Kasus di desa Mandalagiri kecamatan 

Leuwisari kabupaten Tasikmalaya)‖ ditulis oleh Fitra 

Puspita Sari, Fakultas Ilmu Sosial, Jurusan Hukum dan 

Kewarganegaraan, Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian yang dilakukan Fitra Puspita Sari adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 

terjadinya perkawinan usia muda di desa Mandalagiri 

kecamatan Leuwisari kabupaten Tasikmalaya dan 

untuk mengetahui bentuk-bentuk pola asuh keluarga 

pasangan usia muda. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa adanya perkawinan usia 

muda yang ditinjau dari segi pola asuh keluarga.
12

 

                                                           
11 Achmad Subutul Ulum, ―Dampak Pernikahan Dini Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Maslahah Mursalah Al Ghazali: Studi 

Di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang‖ (Skripsi, UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2022), 4. 
12 Fitra Puspita Sari, ―Perkawinan Usia Muda: Faktor-Faktor Pendorong 

Dan Dampaknya Terhadap Pola Asuh Keluarga (Studi Kasus Di Desa Mandalagiri 
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Adapun persamaan yang dilakukan, yaitu mengenai 

pembahasan pernikahan dini. Sedangkan 

perbedaannya, terletak di perkawinan usia muda yang 

dilihat dari segi pola asuh keluarga dan di desa 

Mandalagiri kecamatan Leuwisari kabupaten 

Tasikmalaya. 

3. Skripsi yang berjudul ―Analisis Dampak Pernikahan 

Dini Dalam Perspektif Sosiologi Hukum (Studi Kasus 

Di Tamperan Kelurahan Sidoharjo Kabupaten 

Pacitan)‖ ditulis oleh Anindya Nur Tiaranissa, Fakultas 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Penelitian yang dilakukan Anindya Nur Tiaranissa 

adalah untuk mengetahui analisis sosiologi hukum 

tentang dampak pernikahan dini terhadap 

keharmonisan keluarga di Tamperan Kelurahan 

Sidoharjo Kabupaten Pacita dan untuk mengetahui 

analisis sosiologi hukum tentang pemenuhan nafkah 

dalam pernikahan dini di Tamperan Kelurahan 

Sidoharjo Kabupaten Pacitan. Kesimpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya 

pernikahan dini yang ditinjau dari segi analisis 

sosiologi hukum.
13

 Adapun persamaan yang dilakukan, 

yaitu mengenai pembahasan pernikahan dini. 

Sedangkan perbedaannya, terletak di pernikahan dini 

yang dilihat dari segi analisis sosiologi hukum dan di 

Tamperan Kelurahan Sidoharjo Kabupaten Pacitan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

                                                                                                                        
Kecamatan Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya)‖ (Skripsi, Universitas Negeri 

Semarang, 2006), 7. 
13 Anindya Nur Tiaranissa, ―Analisis Dampak Pernikahan Dini Dalam 

Perspektif Sosiologi Hukum (Studi Kasus Di Tamperan Kelurahan Sidoharjo 

Kabupaten Pacitan)‖ (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022), 5–6. 
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Penelitian ini menggunkan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang berguna untuk 

memperoleh data-data pernikahan dini dengan cara 

mendata langsung ke lapangan yakni di Desa 

Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Sifat Penelitian  

Sifat deskrispsi analisis dari penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif yaitu, bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

terhadap suatu objek yang akan diteliti dengan 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

tanpa adanya analisis atau kesimpulan yang 

berlaku secara umum.
14

 

Data yang dikumpulkan yaitu berupa kata-

kata dan gambaran serta tidak menggunakan 

angka-angka dengan demikian laporan penelitian 

ini berisi suatu kutipan-kutipan data untuk dapat 

memberikan gamabaran penyajian laporan 

tersebeut, data yang didapat berasal dari pedoman 

wawancara, catatan, lapangan dan dokumentasi.
15

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat di mana data itu 

didapat dan diperoleh.
16

 Sumber data yang peneliti 

                                                           
14

 Tiswarni Tiswarni, Jayusman, dan Aimas Soleha Rohilati, 

―Determination Of Married Dispensation Number: 008/Pdt. P/2018/Tgm 

And 0012/Pdt. P/2019/Tgm In Maslahah Perspective,‖ Jurnal Ilmiah 

Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi, dan Keagamaan Volume 7, Nomor 2 

(Desember 2020): 163, 

https://pdfs.semanticscholar.org/e215/3e9c85c2f89250c080331df9324442

3a0455.pdf. 
15 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Lampung: LP2M IAIN Raden 

Intan Lampung, 2014), 17. 
16

 Zuhri Imansyah dkk., ―Tinjauan Maqāsid Syarīah Terhadap 

Perkara Harta Bersama Dan Kontribusinya Dalam Pembaruan Hukum 

Keluarga Islam Di Indonesia (Studi Kasus Di Wilayah Hukum Pengadilan 

Tinggi Agama Bengkulu),‖ Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan 
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lakukan ada dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh dari responden melalui pengukuran 

langsung dengan narasumber dan data yang 

diperoleh dari data primer harus diolah lagi.
17

 Di 

mana sumber data primer diperoleh melalui survei 

lapangan dengan  menggunakan teknik 

pengumpulan data secara langsung dari hasil 

wawancara, dan dokumentasi masyarakat Desa 

Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder  yaitu data yang didapat 

dari catatan, buku, laporan pemerintah, buku-buku, 

dan sebagainya dan data yang diperoleh dari data 

sekunder tidak perlu diolah lagi.
18

 Di mana sumber 

data primer ini harus berkaitan dengan penelitian 

Dampak Pernikahan Dini Karna Tekanan Sosial 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Di Desa 

Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari suatu 

himpunan objek yang akan diteliti dengan ciri 

yang sama.
19

 Pada penelitian ini yang dijadikan 

populasi adalah Kepala Desa Subang Jaya, Tokoh 

                                                                                                                        
Masyarakat Islam Volume 13, Nomor 1 (July 2020): 2, 

https://doi.org/10.24042/ijpmi.v13i1.6344. 
17 Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), 74. 
18 Ibid., 75. 
19 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2012), 118. 
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Agama Desa Subang Jaya, Tokoh Masyarakat 

Desa Subang Jaya dan 6 Pasangan Suami Istri. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari suatu objek atau 

subjek yang diambil dari populasi.
20

 Untuk 

menentukan sampel ini peneliti menggunakan 

penyusun teknik Purposive Sampling yaitu suatu 

teknik penetapan sampel dengan cara memilih 

sampel dari suatu masalah atau tujuan yang akan 

peneliti teliti dalam penyusunan ini. 

Adapun yang menjadi kriteria dalam 

penelitian ini adalah pasangan suami istri yang 

melakukan pernikahan dini di Desa Subang Jaya 

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah. Kemudian yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Satu Kepala Desa Subang Jaya; 

2) Satu Tokoh Agama Desa Subang Jaya; 

3) Satu Tokoh Masyarakat Desa Subang Jaya; 

4) Tiga Pasangan Suami Istri yang melakukan 

pernikahan dini. 

Maka jumlah keseluruhan sampel yang 

mewakili dalam penelitian berjumlah 6 sampel. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu pengumpulan data 

dengan cara cermat dan sistematik.
21

 Metode 

observasi dilakukan dengan cara melihat, 

mengamati, meninjau dengan seksama suatu objek. 

Observasi yang digunakan yaitu mengamati 

dampak pernikahan dini di Desa Subang Jaya 

                                                           
20 Ibid., 119. 
21 Soeratno Dan Lincoln Arsyad, Metedologi Penelitian Untuk Ekonomi 

Dan Bisnis (Yogyakarta: STIM YKPN, 2008), 11. 
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Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, hasil karya maupun elektronik. Dokumen 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), 

dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu 

hasil kajian yang sistematis dan utuh.
22

 

c. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu oleh kedua belah pihak, yaitu 

peneliti sebagai pengaju dan pemberi pertanyaan 

dan responden sebagai pemberi jawaban atas 

pertanyaan itu dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi.
23

 Teknik wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dari masyarakat Desa 

Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Edit (editing)  

Editing atau biasa disebut sebagai 

pemeriksaan data, merupakan tahap awal metode 

pengelohan data. Pemerikasaan data yang 

terkumpul melalui Metode dari hasil observasi, 

wawancara dan kuesioner yang kemudian di 

sesuaikan dengan rumusan masalah dari penelitian 

                                                           
22

 Nenan Julir Jayusman dan Novia Heni Puspitasari, ―Rumah 

Tangga Sopir Truk Perspektif Keluarga Sakinah (Studi di Desa 

Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang),‖ Jurnal Al-Maslahah Volume 

17, Nomor 1 (Januari 2021): 110, 

https://scholar.google.com/scholar?cluster=3948448007320938605&hl=e

n&oi=scholarr. 
23 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2008), 127. 
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ini. Cara tersebut dilakukan untuk dapat 

mengetahui apakah data yang telah terkumpul ini 

dapat dipersiapkan untuk ke tahap selanjutnya.
24

 

b. Penyusunan atau Sistematika Data (Constructing 

and Systematizing)  

Penyusunan atau Sistematika Data 

(Constructing and Systematizing) yaitu melakukan 

pengecekan terhadap data-data atau bahan-bahan 

yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan 

teratur sesuai dengan klasifikasi data yang 

diperoleh.
25

 

6. Metode Analisis Data 

Setelah semua data diperoleh, selanjutnya 

menganaliis data dan untuk menganalisis data 

dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif, yaitu 

metode dalam prosedur penelitian yang menghasilkan 

data-data deskriptif yang berwujud dengan sebuah 

uraian kata-kata atau kalimat baik dalam bentuk lisan 

dari orang yang diteliti. Dalam menganalisa data 

peneliti akan menggunakan cara berifikir Induktif. 

Cara berfikir deduktif ini dimulai dengan fakta-fakta 

yang khusus atau peristiwa yang konkrit kemudian dari 

fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
26

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

agar lebih mudah bagi para pembaca untuk memahaminya, 

                                                           
24 Jayusman dkk., ―Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian 

Keuntungan Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur 

Pringsewu,‖ Asas: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam Volume 14, Nomor 02 

(November 2022): 17, https://doi.org/10.24042/asas.v14i02.14314.. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: Reneka Cipta, 2013), 17. 
26 Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, 128. 
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terbagi kedalam lima bab dengan penjelasan susunannya 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari: 

penegasan judul,latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari: 

teori Pernikahan, teori Pernikahan Dini dan teori 

Keharmonisan Rumah Tangga.  

Bab ketiga adalah deskripsi objek penelitian yang 

terdiri dari:  Gambaran Umum Desa Subang Jaya dan 

Pernikahan Dini dalam Keharmonisan Rumah Tangga di 

Desa Subang Jaya 

Bab keempat adalah analisis data penelitian yang 

terdiri dari: Peran Pasangan untuk mewujdkan 

Keharmonisan Rumah Tangga dalam  Pernikahan Dini di 

Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah dan Dampak Pernikahan Dini karena 

tekanan sosial terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di 

Desa Subang Jaya Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah.  

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari: simpulan 

dan rekomendasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan  

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab 

berarti nikah atau zawaj. Kedua kata ini tang terpakai 

dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyaj 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Al-Nikah 

mempunyai arti Al-Wath‟i, Al-Dhommu, Al-Tadakhul, 

Al-jam‟u atau ibarat „an al-wath aqd yang berarti 

bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, ijma‟ dan 

akad.
27

 

Perkataan nikah mengandung dua pengertian yaitu 

dalam arti yang sebenarnya (haqiqat) dan arti kiasan 

(majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya kata 

nikah itu berarti berkumpul sedangkan dalam arti 

kiasan berarti aqad atau mengadakan perjanjian 

kawin.
28

 

Pengertian pernikahan menurut Pasal 1 Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 (Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974) tentang Perkawinan: ―Perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhan Yang Maha Esa.‖
29

  

                                                           
27 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 4. 
28 Rasjidib Lili, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan 

Indonesia (Bandung: Alumni, 1982), 3. 
29 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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Menurut Undang-undang yang dimaksud dengan 

perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan 

dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-

tolongan antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang antara keduanya bukan mahrom. 

―Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal, untuk itu suami isteri perlu saling 

membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat 

mengembangkan kepribadiannya membantu dan 

mencapai kesejahteraan spiritual dan materil.‖
30

 

Pernikahan harus dilandasi rasa saling cinta dan 

kasih sayang antara suami dan istri, senantiasa 

diharapkan berjalan dengan baik, kekal dan abadi yang 

didasarkan kepada ke Tuhanan Yang Maha Esa. Setiap 

orang yang menikah pasti memiliki tujuan tertentu baik 

materiil, sosial, maupun spiritual. Tetapi, tidak semua 

orang mampu mendeskripsikan apa tujuan tersebut, 

lalu merawatnya sebagai panduan hidup berumah 

tangga.
31

 Seperti yang dirumuskan dalam Pasal 1 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Oleh karena itu perkawinan mempunyai 

hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohanian, 

sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur 

lahir/jasmani tetapi unsur bathin juga mempunyai 

peranan yang sangat penting.
32

 

                                                           
30 Hasballah Thalib dan Marahalim Harahap, Hukum Keluarga Dalam 

Syariat Islam (Jakarta: Universitas Al-Azhar, 2010), 4. 
31

 Jayusman dkk., ―Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 185 

Tahun 2017 Tentang Konseling dan Pemeriksaan Kesehatan Bagi Calon 

Pengantin Perspektif Maslahah Mursalah,‖ Mu‟asyarah : Jurnal Kajian 

Hukum Keluarga Islam Volume 1, Nomor 1 (November 2022): 2, 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/muasyarah/article/view/8235

. 
32

 Jayusman dkk., ―Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap 

Pernikahan Suami Pada Masa Iddah Istri Pasca Surat Edaran DirjJen 

Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan 

Dalam Masa Iddah Istri,‖ El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and 
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Perkawinan dalam istilah agama islam disebut 

dengan nikah ialah suatu akad atau perjanjian untuk 

mengikatkan diri antara seorang lakilaki dengan 

seorang perempuan yang menghalalkan hubungan 

kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar 

sukarela dan kerelaan kedua belah pihak, untuk 

mewujudkan suatu kebahagiaan hidup yang diliput rasa 

kasih sayang dan ketentraman dengan cara yang 

diridhoi oleh Allah swt.
33

 

Pengertian perkawinan menurut islam yang di 

kutip M. Idris Ramulyo mengatakan bahwa 

perkawinan menurut islam ialah suatu perjanjian yang 

suci kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah 

antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, 

kasih mengasihi, aman tentram dan kekah.
34

 

Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, memberikan 

arti nikah menurut istilah syara ialah aqad yang 

mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan 

seksual dengan lafadz nikah atau dengan kata-kata 

yang semakna dengannya.
35

 

Pendapat Ahli Ushul, mengartikan arti nikah, 

sebagai berikut :  

1) Ulama Syafi’iyah, berpendapat Kata nikah, 

menurut arti sebenarnya (hakiki) berarti akad, dan 

dalam arti tidak sebenarnya (majazi) arti nikah 

berarti bersetubuh dengan lawan jenis. 

                                                                                                                        
Islamic Family Law Volume 3,  Nomor 2 (December 2022): 48, 

https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v3i2.14525. 
33 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan (Yogyakarta: Liberty, 1982), 8. 
34 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan (Pekan Baru: UIR 

Press, 2007), 11. 
35 Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahab (Singapura: 

Sulaiman Mar’iy, t.t.), 30. 
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2) Ulama Hanafiyah, berpendapat Kata nikah, 

menurut arti sebenarnya (hakiki) berarti bersetubuh 

dan dalam arti tidak sebenarnya (majazi) arti nikah 

berarti akad yang menghalalkan hubungan kelamin 

antara pria dan wanita, pendapat ini sebalinya dari 

pendapat ulama ulama syafi’iyah.
36

 

3) Ulama Hanabilah, abu qasim al-zajjad, imam 

yahya, ibnu hazm, berpendapat Bahwa kata nikah 

untuk dua kemungkinan tersebut yang disebutkan 

dalam arti sebenarnya sebagaimana terdapat dalam 

kedua pendapat di atas yang disebutkan 

sebelumnya, mengandung dua unsur sekaligus, 

yaitu kata nikah sebagai akad dan bersetubuh. 

Adapun menurut Ahli Fiqih, nikah pada 

hakikatnya adalah akad yang diatur oleh agama untuk 

memberikan kepada pria hak memiliki dan menikmati 

faraj dan atau seluruh tubuh wanita itu dan membentuk 

rumah tangga. Menurut para sarjana hukum ada 

beberapa pengertian pernikahan, sebagai berikut, yakni 

:  

1) Scholten yang dikutip oleh R. Soetojo Prawiro 

Hamidjojo mengemukakan arti perkawinan adalah 

hubungan suatu hukum antara seorangpria dan 

seorang wanita untuk hidup bersama dengan kekal 

yang diakui oleh negara. 

2) Subekti, mengemukakan arti perkawinan adalah 

pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan untuk waktu yang lama. 

3) Wirjono Prodjodikoro, dalam Kutipan Eoh.OS. 

mengemukakan arti perkawinan adalah suatu hidup 

bersama dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang memenuhi syarat-syarat yang 

                                                           
36 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara 

Fiqh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, Cetakan ke-3 (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2006), 36–37. 
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termasuk dalam peraturan tersebut baik agama 

maupun aturan hukum.
37

 

4) Hilman Hadikusuma, mengemukakan Menurut 

hukum adat pada umumnya di Indonesia 

perkawinan itu bukan saja berarti sebagai perikatan 

perdata tetapi juga merupakan perikatan adat dan 

sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan 

ketetanggaan, sedangkan menurut hukum agama 

perkawinan adalah perbuatan suci (sakramen, 

samskara) yaitu suatu perikatan antara dua pihak 

dalam memenuhi perintah dan anjuran Tuhan 

Yang Maha Esa, agar kehidupan berkeluarga dan 

berumah tangga serta berkerabat berjalan dengan 

baik sesuai dengan ajaran agama masimg-

masing.
38

 

5) Zahri Hamid, memberikan pengertian perkawinan 

menurut hukum Islam Pernikahan atau perkawinan 

adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama 

dalam suatu rumah tangga dan untuk berketurunan 

yang dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan 

hukum syariat Islam.
39

 

Menurut ketentuan Pasal 1 Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa 

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita, sebagai suami isteri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Sesuai dengan rumusan pengertian perkawinan 

                                                           
37 Eoh O.S, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori dan Praktek, 

Cetakan ke-2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 27–28. 
38 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut 

Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2000), 8–

10. 
39 Zahri Hamid, Pokok-Pokok Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan Islam di Indonesia, Cetakan ke-1 (Yogyakarta: Binacipta, 2002), 1. 
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tersebut, maka dapat diketahui bahwa dalam suatu 

perkawinan ada 3 (tiga) unsur pokok yang terkandung 

didalamnya yaitu sebagai berikut : 

1) Perkawinan sebagai ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan seorang wanita. 

2) Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga ( 

rumah tangga) yang bahagia dan kekal. 

3) Perkawinan berdasarkan Ketuhan Yang Maha 

Esa.
40

 

Pengertian perkawinan yang dimaksud dalam 

Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, oleh Abdulkadir Muhammad dijelaskan 

sebagai berikut :
41

 

1) Ikatan lahir adalah hubungan formal yang dapat 

dilihat karena dibentuk menurut undang-undang, 

hubungan mana mengikat kedua belah pihak dan 

pihak lain dalam masyrakat. Sedangkan ikatan 

batin adalah hubungan tidak formal yang dibentuk 

dengan kemauan bersama dengan sungguh-

sungguh yang mengikat kedua belah pihak saja. 

2) Antara seorang pria dengan seorang wanita artinya 

dalam satu masa ikatan lahir batin itu hanya terjadi 

antara seorang pria dengan seorang wanita saja. 

Pria dan wanita adalah jenis kelamin sebagai 

karunia Tuhan, bukan bentukan manusia. 

3) Suami isteri adalah fungsi masing-masing pihak 

sebagai akibat dari adanya ikatan lahir dan batin 

berarti tidak ada pula fungsi sebagai suami isteri.
42

 

4) Setiap perkawinan pasti ada tujuannya, dimana 

tujuan tersimpul dalam fungsi suami isteri oleh 

                                                           
40 Mohammad Idris b Ramulyo, Hukum perkawinan Islam suatu analisis 

dari Undang Undang No 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2007), 12. 
41 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2014), 74. 
42 Ibid. 
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karena itu tidak mungkin ada fungsi suami isteri 

tanpa mengandung suatu tujuan. 

5) Membentuk keluarga artinya membentuk kesatuan 

masyarakat terkecil, yang terdiri dari suami, ister 

dan anak anak. Membentuk rumah tangga artinya 

membentuk kesatuan hubungan suami isteri dalam 

suatu wadah yang disebut rumah kediaman 

bersama. 

6) Bahagia artinya ada kerukunan dalam hubungan 

antara suami, isteri dan anak-anak dalam rumah 

tangga. 

7) Kekal artinya langsung terus menerus seumur 

hidup dan tidak boleh diputuskan begitu saja atau 

dibubarkan menurut kehendak suami isteri. 

8) Perkawinan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa artinya perkawinan itu tidak terjadi begitu saja 

menurut kemauan para pihak melainkan sebagai 

karunia Tuhan kepada manusia sebagai mahluk 

yang beradab. Itulah sebabnya sehingga 

perkawinan dilakukan secara keadaban pula sesuai 

dengan ajaran agama yang dturukan kepada 

manusia.
43

 

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 

miitsaaqan ghaliizhan untuk menaati perintah Allah 

dan melaksanakannya merupakan ibadah.
44

 Dan 

perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawadahdan warohmah. 

Atas dasar pengertian-pengertian yang dijelaskan 

tersebut, baik pengertian Perkawinan menurut Undang-

                                                           
43 Ibid., 75. 
44

 Ibnu Irawan, Jayusman, dan Agus Hermanto, ―Historiografi 

Mahar Hafalan Alquran Dalam Pernikahan,‖ Studi Multidisipliner: Jurnal 

Kajian Keislaman Volume 6, Nomor 2 (December 2019): 17, 

https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v6i2.2083. 
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undang Nomor  1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

maupun pengertian yang dikemukakan oleh para pakar, 

maka dapat diketahui bahwa pernikahan dapat terjadi 

melalui hubungan yang dibentuk oleh seorang pria dan 

seorang wanita baik lahir maupun bathin. Hubungan 

itu bertujuan untuk menciptakan keluarga yang damai, 

tentram dan bahagia sebagai cita-cita sebuah bahtera 

rumah tangga. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Dasar pensyariatan nikah adalah Al-Qur’an, Al-

Sunnah dan Ijma. Namun sebagian ulama berpendapat 

hukum asal melakukan perkawinan mubah (boleh). 

Pada dasarnya arti ―nikah‖ adalah akad yang 

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan 

kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan dalam pertalian suami 

isteri. 
45

 

Mengenai dasar hukum tentang nikah, telah diatur 

dalam AlQur’an surah an-Nur ayat 32: 

ٍْ عِثاَدِكُىْ وَإيَِآٰئكُِىْ ۚ إٌِ يكَُىَىُا۟ فقَُرَآٰءَ  ٍَ يِ هِحِي ىَٰ يُِكُىْ وَٱنصََّٰ ًَ وَأََكِحُىا۟ ٱلْْيَََٰ

سِعٌ عَهِيىٌ  ُ وََٰ ُ يٍِ فَضْهِهۦِ ۗ وَٱللََّّ  يغُُْهِِىُ ٱللََّّ

 

―Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian 

diantara kamu, dan orang-orang yang layak 

(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.‖ 

 

Pada ayat ini, Allah menyerukan kepada semua 

pihak yang memikul tanggung jawab atas kesucian 

akhlak umat agar masing-masing mereka menikahkan 

                                                           
45 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern, 11. 
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laki-laki yang tidak beristeri, baik duda atau jejaka dan 

perempuan yang tidak bersuami baik janda atau dara 

dengan membukakan kesempatan yang luas untuk itu. 

Demikian pula untuk hamba sahaya laki-laki atau 

perempuan yang sudah patut dikawinkan, hendaklah 

diberikan pula kesempatan yang serupa. Seruan ini 

berlaku untuk semua para wali (wali nikah) seperti 

bapak, paman, dan saudara yang memikul tanggung 

jawab atas keselamatan keluarganya. 

Al-Qur’an dinyatakan juga bahwa berkeluarga itu 

termasuk sunnah Rasul-rasul sejak dahulu sampai 

Rasul terakhir Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 

tercantum dalam surah Ar-Ra’d ayat 38:  

ٌَ نِرَسُىلٍ أٌَ  يَّحً ۚ وَيَا كَا جًا وَذرُِّ ٍ قثَْهِكَ وَجَعهَُْاَ نهَُىْ أزَْوََٰ وَنقَدَْ أرَْسَهُْاَ رُسُلً يِّ

ِ ۗ نِكُمِّ أجََمٍ كِتاَبٌ  ٌِ ٱللََّّ  يأَتْىَِ تـَِٔايَحٍ إلََِّ تإِذِْ

 

―Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 

beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan 

kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak 

ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu 

ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi 

tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu).‖ 

 

Selain diatur di dalam Al-Qur’an, terdapat juga 

beberapa hadis Rasul yang menyangkut dengan hukum 

nikah, yaitu seperti yang diriwayatkan oleh Jama’ah 

ahli hadis dan Imam Muslim dikutip oleh Abdul 

Rahman Ghozali, yaitu: 

 ، َ دَ اََللَّّ ًِ ٌَّ انََُّثيَِّ صلى الله عليه وسلم حَ ٍِ يَانِكٍ رضي الله عُه ) أَ ٍْ أَََسِ تْ وَعَ

جُ  وَأثَُْىَ عَهيَْهِ ، وَقاَلَ : نكَُِيِّ أََاَ أصَُهِّي وَأََاَوُ ، وَأصَُىوُ وَأفُْطِرُ ، وَأتَسََوَّ

ٍْ سَُُّتيِ فهَيَْسَ يُِِّ  ٍْ رَغِةَ عَ ًَ ي ( يُتَّفَقٌ عَهيَْهِ انَُِّسَاءَ ، فَ  

 

 

“Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu 

bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam setelah 
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memuji Allah dan menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi 

aku sholat, tidur, berpuasa, berbuka, dan mengawini 

perempuan. Barangsiapa membenci sunnahku, ia tidak 

termasuk ummatku." 
46

 

 

Hadis lainnya seperti yang diriwayatkan oleh 

Abdullah Ibnu Mas’ud dikutip oleh Abdul Rahman 

Ghozali, yaitu:  

ِ صلى الله عليه وسلم ) ياَ يَعْشَرَ  ٍِ يَسْعىُدٍ رضي الله عُه قاَلَ نَُاَ رَسُىلُ اََللَّّ ِ تْ ٍْ عَثْدِ اََللَّّ  عَ

 ٍُ جْ , فإَََِّهُ أغََضُّ نِهْثَصَرِ , وَأحَْصَ ُْكُىُ انَْثاَءَجَ فهَْيتَسََوَّ ٍِ اسْتطََاعَ يِ انَشَّثاَبِ ! يَ

ىْوِ ; فإَََِّهُ نهَُ وِجَاءٌ (  يُتَّفَقٌ عَهيَْهِ  ٍْ نىَْ يَسْتطَِعْ فعَهَيَْهِ تاِنصَّ  نِهْفَرْجِ , وَيَ

 

―Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu 

berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

bersabda pada kami: "Wahai generasi muda, 

barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga 

hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan 

pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa 

belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat 

mengendalikanmu." Muttafaq Alaihi..‖
47

 

 

Rasulullah SAW memerintahkan kepada para 

pemuda yang sudah mampu dan sanggup baik secara 

materi maupun jasmani untuk segera menikah, karena 

dengan menikah akan dapat menjaga pandangan dari 

pandangan yang tidak halal, dan juga dapat menjaga 

kehormatan. Sedangkan bagi yang belum mampu 

Rasulullah memerintahkan untuk berpuasa, karena 

dengan berpuasa dapat menahan syahwatnya.  

Hukum melakukan pernikahan, menurut Ibnu 

Rusyd seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman 

                                                           
46

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 

2010), 16. 
47 Ibid., 14. 
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Ghozali, menjelaskan bahwa segolongan fuqaha yakni, 

jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa nikah itu 

hukumnya sunnat. Golongan Zhahiriyah berpendapat 

bahwa nikah itu wajib. Para ulama Malikiyah 

mutaakhkhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib 

untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian lainnya 

dan mubah untuk segolongan yang lain. Perbedaan 

pendapat ini disebabkan adanya penafsiran dari bentuk 

kalimat perintah dalam ayat-ayat dan hadis yang 

berkenaan dengan masalah ini.
48

 

Terlepas dari pendapat imam-imanm mazhab, 

berdasarkan nashnash, baik Al-Qur’an maupun As-

Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin 

yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. 

Namun demikian, kalau dilihat dari segi kondisi orang 

yang melaksanakannya, maka melakukan pernikahan 

itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, haram, 

makruh, ataupun mubah.
49

 

1) Melakukan Pernikahan yang hukumnya Wajib 

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan 

dan kemampuan utuk menikah dan akan 

dikhawatirkan akan terjerumus pada perbuatan 

zina seandainya tidak menikah maka hukum 

melakukan pernikahan bagi orang tersebut adalah 

wajib.  

Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum 

bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk 

tidak berbuat yang terlarang. Hukum melakukan 

pernikahan bagi orang tersebut merupakan hukum 

sarana sama dengan hukum pokok yakni menjaga 

diri dari perbuatan maksiat. 

2) Melakukan Pernikahan itu yang Hukumnya 

Sunnah 

                                                           
48 Ibid., 15. 
49 Ibid., 18. 
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Orang yang telah mempunyai kemauan dan 

kemampuan untuk melangsungkan pernikahan, 

tetapi kalau tidak menikah tidak dikhawatirkan 

akan berbuat zina, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah.
50

 

3) Melakukan Pernikahan itu yang Hukumnya Haram 

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan 

dan tidak mempunyai kemampuan serta tanggung 

jawab untuk melaksanakan kewajibankewajiban 

dalam rumah tangga sehingga apabila 

melangsungkan perkawinan akan terlantarlah 

dirinya dan isterinya, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah haram.  

Termasuk juga hukumnya haram pernikahan 

bila seseorang menikah dengan maksud untuk 

menelantarkan orang lain, misalnya wanita yang 

dinikahi itu tidak diurus hanya agar wanita itu 

tidak dapat menikah dengan orang lain. 

4) Melakukan Pernikahan itu yang Hukumnya 

Makruh Bagi orang yang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan perkawinan juga 

cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri 

sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir 

berbuat zina sekiranya tidak menikah. Hanya saja 

orang ini tida mempunyai keinginan yang kuat 

untuk dapat memenuhi kewajiban suami isteri 

dengan baik. 

5) Melakukan Pernikahan itu yang Hukumnya Mubah 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan 

untuk melakukannya, tetapi apabila tidak 

melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina 

dan apabila melakukannya juga tidak akan 

menelantarkan isteri. Perkawinan orang tersebut 

                                                           
50 Ibid. 
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hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan 

bukan dengan tujuan menjaga kehormatan 

agamanya dan membina keluarga sejahtera. 

Hukum mubah ini juga ditujukan bagi orang 

yang antara pendorong dan penghambatnya untuk 

menikah itu sama, sehingga menimbulkan 

keraguan orang yang akan melakukan pernikahan, 

seperti mempunyai keinginan tetapi belum 

mempunyai kemampuan, mempunyai kemampuan 

untuk melakukan tetapi belum mempunyai 

kemauan yang kuat.
51

  

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu 

merupakan akad yang membolehkan laki-laki dan 

perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 

dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal 

dari perkawinan itu adalah boleh atau mubah.  

Namun dengan melihat kepada sifatnya sebagai 

sunnah Allah dan sunnah Rasul, tentu tidak mungkin 

dikatakan bahwa hukum asal perkawinan itu hanya 

semata mubah. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa melangsungkan akad perkawinan disuruh oleh 

agama dan dengan telah berlangsungnya akad 

perkawinan itu, maka pergaaulan laki-laki dengan 

perempuan menjadi mubah. 

3. Rukun dan Syarat Pernikahan 

a) Rukun Nikah 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan 

hukum, terutama yang menyangkut dengan sah 

atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.
52

 

Dalam suatu pernikahan rukun dan syaratnya tidak 
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52 Rohmat, ―Kedudukan Wali Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran 

Syâfi’îyah, Hanafiyah, Dan Praktiknya Di Indonesia,‖ Al-‟Adalah: Jurnal Syariah 

dan Hukum Islam Volume 10, Nomor 2 (July 2011): 87, 
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boleh tertinggal, dalam arti pernikahan tidak sah 

bila keduanya tidaka ada atau tidak lengkap. 

Keduanya mengandung arti yang berbeda, bahwa 

rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam 

hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang 

mengujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu 

yang berada diluarnya dan tidak merupakan 

unsurnya.  

Adapun yang manjadi rukun dalam suatu 

pernikahan atau perkawinan menurut Jumhur 

Ulama ada lima rukun dan masing-masing rukun 

itu memiliki syarat-syarat tertentu. Berikut adalah 

uraian dari rukun nikah dengan syarat-syarat dari 

rukun tersebut:
53

 

1)  Calon suami, syarat-syaratnya:  

a) Beragama Islam. 

b) Laki-laki. 

c) Jelas orangnya. 

d) Dapat memberikan persetujuan. 

e) Tidak terdapat halangan perkawinan. 

2) Calon isteri, syarat-syaratnya: 

a) Beragama Islam. 

b) Perempuan. 

c) Jelas orangnya. 

d) Dapat dimintai persetujuan. 

e) Tidak terdapat halangan perkawinan.
54

 

 

3) Wali nikah, syarat-syaratnya: 

a) Laki-laki. 

b) Dewasa. 

c) Mempunyai hak perwalian. 

d) Tidak terdapat halangan perwalian. 
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4) Saksi nikah, syarat-syaratnya: 

a) Minimal dua orang laki-laki. 

b) Hadir dalam ijab qabul. 

c) Dapat mengerti maksud akad. 

d) Islam. 

e) Dewasa. 

5) Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali. 

b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon 

mempelai. 

c) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau 

terjemahan dari kedua kata tersebut. 

d) Antara ijab dan qabul bersambungan. 

e) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya. 

f) Orang yang terkait dengan ijab dan qabul 

tidak sedang ihram haji atau umrah. 

g) Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri 

minimum empat orang yaitu calon mempelai 

atau wakilnya, wali dari mempelai wanita 

dan dua orang saksi.
55

 

Mengenai rukun nikah tersebut terdapat 

perbedaan pendapat diantara para ulama. Semua 

ulama sependapat dalam hal-hal yang terlibat dan 

yang harus ada dalam suatu perkawinan adalah akad 

nikah, wali dari mempelai perempuan, saksi yang 

menyaksikan akad nikah, dan mahar atau mas kawin.  

Namun Imam Hanafi melihat pernikahan itu 

dari segi ikatan yang berlaku antara pihak-pihak 

yang melangsungkan pernikahan tersebut, oleh 

karena itu yang menjadi rukun nikah oleh golongan 

ini hanyalah akad nikah yang dilakukan oleh dua 

pihak yang melangsungkan pernikahan, sedangkan 
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yang lainnya seperti kehadiran saksi dan mahar 

dikelompokkan kepada syarat pernikahan.  

Sementara menurut Imam Syafi’i yang 

dimaksud dengan pernikahan disini adalah 

keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan 

pernikahan dengan segala unsurnya, bukan hanya 

akad nikah itu saja. Dengan demikian rukun nikah 

disini adalah segala hal yang harus terwujud dalam 

suatu pernikahan. Imam Syafi’i dikutip Amir 

Syarifuddin mengatakan bahwa rukun nikah itu ada 

lima macam, yaitu calon pengantin laki,laki, calon 

pengantin perempuan, wali, dua orang saksi dan 

sighat akad nikah.
56

  

Sedangkan Imam Malik dikutip Abdul Rahman 

Ghozali mengatakan bahwa rukun nikah ada lima, 

yaitu wali dari pihak perempuan, mahar (mas 

kawin), calon pengantin laki-laki, calon pengantin 

perempuan dan sighat akad nikah.
57

 Sudarsono 

menyebutkan bahwa rukun nikah terdiri dari Sighat 

(akad) ijab-qabul, Wali, Dua orang saksi.
58

 

b) Syarat-syarat Nikah 

Mengenai syarat-syarat nikah merupakan 

dasar bagi sahnya perkawinan. Apabila syarat-

syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan 

menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban 

sebagai suami isteri. Adapun syarat-syarat 

perkawinan seperti yang diatur dalam Pasal 6 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, yaitu: 

1) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan 

kedua calon mempelai. 
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2) Untuk melangsungkan perkawinan seorang 

yang belum mencapai umur 21 (dua puluh 

satu) tahun harus mendapat izin kedua orang 

tua. 

3) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua 

telah meninggal dunia atau dalam keadaan 

tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka 

izin dimaksud ayat (2) pasal ini cukup 

diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau 

dari orang tua yang mampu menyatakan 

kehendaknya. 

4) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal 

dunia atau dalam keadaan tidak mampu untuk 

menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh 

dari wali, orang yang memelihara atau 

keluarga yang mempunyai hubungan darah 

dalam garis keturunan lurus keatas selama 

mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 

menyatakan kehendaknya. 

5) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara 

orang-orang yang disebut dalam ayat (2), (3), 

dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih 

diantara mereka tidak menyatakan 

pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah 

hukum tempat tinggal orang yang akan 

melangsungkan perkawinan atas permintaan 

orang tersebut dapat memberikan izin setelah 

lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut 

dalam aya (2), (3), dan (4) pasal ini. 

6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan 

ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaannya 

itu dari yang bersangkutan tidak menentukan 

lain. 
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Selanjutnya pada pasal 7 Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974, terdapat persyaratan-

persyaratan yang lebih rinci. Berkenaan dengan 

calon mempelai pria dan wanita, undang-undang 

mensyaratkan batas minimum umur calon suami 

sekurang-kurangnya berumur 19 (sembilan belas) 

tahun dan calon isteri sekurang-kurangnya 16 

(enam belas) tahun. Dan dalam hal adanya 

penyimpangan terhadap pasal 7, dapat dilakukan 

dengan meminta dispensasi kepada pengadilan 

atau pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua orang 

tua pihak pria maupun pihak wanita. 

Undang-undang Perkawinan hanya melihat 

persyaratan perkawinan itu hanya menyangkut 

persetujuan kedua calon dan batasan umur serta 

tidak adanya halangan perkawinan antara kedua 

calon mempelai tersebut. Namun menurut 

ketentuan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan suatu 

perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu, serta tiap-tiap perkawinan 

dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. ―Dari perumusan tersebut, berarti 

tidak ada perkawinan di luar hukum masing-

masing agama dan kepercayaannya, jadi 

pencatatan bukan syarat yang menentukan sahnya 

perkawinan‖.
59
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B. Pernikahan Dini 

1. Pengertian Pernikahan Dini 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang 

berlangsung pada umur di bawah usia produktif yaitu 

kurang dari 20 (dua puluh ) tahun pada wanita dan 

kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun pada pria.
60

 

Menurut Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 

ayat (1) Tahun 1974 sebagi hukum positif yang berlaku 

di Indonesia, menetapkan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
61

 Jadi 

pernikahan dikatakan sebagai pernikahan dini jika 

salah satu pasangan pernikahan usianya masih dibawah 

19 (sembilan belas) tahun. 

Pernikahan dini merupakan perkawinan dibawah 

umur, dalam hal ini persiapan seorang anak atau 

remaja belum sepenuhnya maksimal, baik dalam 

persiapan mental, psikis, bahkan materinya. Ketika 

pernikahan dilakukan di usia dini, remaja belum cukup 

memiliki pengetahuan tentang pernikahan, keluarga, 

dan belum mengetahui bagaimana manajemen konflik 

yang baik. Sehingga hal tersebut akan menimbulkan 

pertengkaran dalam keluargan dan membuat 

pernikahannya kurang harmonis. 

 

2. Faktor-faktor Pendorong Pernikahan Dini  

Ada bermacam-macam faktor yang 

mempengaruhi pernikahan dini seperti halnya faktor 

ekonomi, pendidikan yang rendah, budaya dan adat, 
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Pernikahan Usia Dini Pada Remaja Putri Di Kecamatan Tambusai Utara 
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61 Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 



35 

 

 

 

kemauan sendiri, dan pergaulan bebas. Secara lebih 

detail berikut penjelasan faktor-faktor pernikahan dini 

yaitu :
62

 

1) Faktor Ekonomi 

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya pernikahan dini, keluarga 

yang mengalami kesulitan ekonomi akan 

cenderung menikahkan anaknya pada usia muda. 

Pernikahan ini merupakan solusi bagi kesulitan 

ekonomi keluarga, dengan menikah diharapkan 

akan mengurangi beban ekonomi keluarga, 

sehingga akan sedikit dapat mengatasi kesulitan 

ekonomi. Disamping itu masalah ekonomi yang 

rendah dan kemiskinan menyebabkan orang tua 

tidak mampu mencukupi kebutuhan anaknya dan 

tidak mampu membiayai sekolah, sehingga mereka 

memutuskan untuk menikahkan anaknya dengan 

harapan lepas tanggung jawab untuk membiayai 

kehidupan anaknya ataupun dengan harapan 

anaknya bisa memperoleh penghidupan yang lebih 

baik.
63

 Jadi permasalahan ekonomi dan kemiskinan 

keluarga menjadi penyebab anak menikah di usia 

dini, untuk mengurangi beban perekonomian 

keluarga keluarga. 

2)  Faktor Pendidikan 

Pendidikan remaja memiliki hubungan sebab 

akibat terhadap kejadian pernikahan dini. Remaja 

yang berpendidikan rendah mempengaruhi 

kejadian pernikahan usia dini, semakin rendah 

pendidikan remaja maka semakin beresiko untuk 

                                                           
62 Mubasyaroh, ―Analisis Faktor Penyebab Perkawinan Anak Dan 

Dampaknya Bagi Pelakunya,‖ Yudisia : Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum 
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https://doi.org/10.21043/yudisia.v7i2.2161. 
63 Ibid., 17. 



36 

 

 

 

melakukan pernikahan usia dini karena kurangnya 

kegiatan atau aktifitas remaja sehari-hari sehingga 

remaja memilih melakukan pernikahan usia dini. 

Begitu juga sebaliknya semakin tinggi pendidikan 

remaja maka semakin lama untuk melakukan 

pernikahan, sehingga remaja terhindar dari 

pernikahan usia dini.
64

 Jadi tingkat pendidikan 

yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah lagi 

bagi seorang remaja dapat mendorong seseorang 

untuk cepatcepat menikah. 

3) Faktor Orang Tua 

Pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 

pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa 

alasan orang tua menikahkan anaknya secara dini, 

karena khawatir anaknya terjerumus dengan 

pergaulan bebas dan berakibat negatif, orang tua 

ingin melanggengkan hubungan dengan relasi atau 

anak relasinya, menjodohkan anaknya dengan anak 

saudara dengan alasannya agar harta yang dimiliki 

tidak jatuh ke orang lain, tetapi tetap dipegang oleh 

keluarga.
65

 Faktor pendidikan orang tua juga 

sangat berpengaruh dalam pernikahan dini, 

semakin rendah pendidikan orang tua maka 

semakin besar orang tua akan menikahkan anaknya 

di usia dini. Hal tersebut berkaitan dengan 

rendahnya tingkat pemahaman dan pengetahuan 

orang tua terkait konsep remaja gadis. 

Jadi orang tua memiliki peran dalam 

pernikahan dini cukup besar, kurangnya 

                                                           
64 Delva Shalsabilla Nurselin dkk., ―Analisis Faktor Penyebab Dan 
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pemahaman orang tua terkait pendidikan penting 

untuk kemajuan anaknya, hal tersebut membuat 

kebanyakan orang tua akan menikahkan anaknya 

di usia dini. 

4) Kebiasaan dan Adat Setempat 

Adat istiadat yang diyakini masyarakat 

tertentu semakin menambah persentase pernikahan 

dini. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh 

menolak pinangan seseorang pada putrinya 

walaupun masih dibawah umur usia 18 (delapan 

belas) tahun, karena hal tersebut akan dianggap 

menghina pihak yang melamar sehingga hal 

tersebut menyebabkan orang tua menikahkan 

putrinya. Selain itu pada beberapa keluarga 

tertentu, dapa dilihat ada yang memiliki tradisi 

atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia 

muda, dan hal ini berlangsung terus menerus, 

sehingga anak-anak yang ada pada keluarga 

tersebut secara otomatis akan mengikuti tradisi 

tersebut.
66

 

Jadi kebiasaan dan adat di lingkungan 

setempat mempengaruhi kebiasaan warganya 

untuk menikah di usia dini. alasan mereka menikah 

di usia dini agar tidak dikatakan perawan tua, dan 

orang yang di lamar dilarang menolak karena bisa 

menimbulkan sulit mendapat jodoh. 

5) Kemauan Diri sendiri dan Media Sosial 

Pernikahan dini karena  adanya  kemauan  

sendiri dari  pasangan tersebut,  hal  ini  

disebabkan  karena  pengetahuan  dari  media  

sosial  dan lingkungan mempengaruhi keinginan 

pernikahan muda.
67
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6) Married by Accident (menikah karena kecelakaan) 

Terjadinya kehamilan di luar nikah, karena 

anak-anak melakukan hubungan yang melanggar 

norma, memaksa mereka untuk melakukan 

pernikahan dini, guna memperjelas status anak 

yang dikandung. Pernikahan ini memaksa mereka 

menikah dan bertanggung jawab untuk berperan 

sebagai suami istri serta menjadi ayah dan ibu, 

sehingga hal ini berdampak pada penuaan dini, 

karena mereka belum siap lahir batin. Disamping 

itu, dengan kehamilan anak diluar nikah membuat 

ketakutan orang tua, sehingga hal tersebut 

mendorong orang tua menikahkan anak pada usia 

muda.
68

 Jadi hamil di luar nikah menjadi salah satu 

faktor anak menikah di usia muda, karena orang 

tua khawatir terhadap persepsi masyarakat 

dilingkunganya dan hal tersebut membuat orang 

tua menikahkan anaknya di usia dini, untuk 

menutupi aib keluarga. 

3. Dampak Pernikahan Dini 

Setiap tindakan manusia pasti memiliki dampak 

positif maupun dampak negatif. Seperti halnya 

pernikahan dini juga memiliki dampak positif maupun 

negatif secara langsung bagi para pelakunya yaitu :
69

 

1) Dampak Ekonomi 

Anak remaja yang usianya dibawah 18 

(delapan belas) tahun sering kali belum mapan atau 

tidak memiliki pekerjaan yang layak dikarenakan 

tingkat pendidikan mereka yang rendah. Hal 

tersebut menyebabkan anak yang sudah menikah 
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masih menjadi tanggung jawab keluarga 

khususnya orang tua dari pihak laki-laki (suami). 

Akibatnya orang tua memiliki beban ganda, selain 

menghidupi keluarga, mereka juga harus 

menghidupi anggota keluarga baru. Kondisi ini 

akan berlangsung secara turun temurun dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya sehingga 

kemiskinan struktural akan terbentuk.
70

 

Jadi pernikahan yang dilangsungkan diusia 

dini memiliki dampak dari segi ekonomi yaitu 

bahwa suami belum mampu menghidupi istrinya 

dikarenakan kemungkinan suami belum 

mendapatkan pekerjaan, dan faktor pendidikan 

yang kurang sehingga menghambat ia 

mendapatkan pekerjaan, sehingga mereka masih 

membutuhkan banyak dukungan keuangan dan 

bantuan dari orang tua dan mereka belum bisa 

sepenuhnya hidup mandiri. 

2) Dampak Kesehatan 

Menikah muda memiliki risiko tidak siap 

melahirkan dan merawat anak, dan apabila mereka 

melakukan aborsi, maka berpotensi melakukan 

aborsi yang tidak aman dan dapat membahayakan 

keselamatan bayi dan ibunya sampai kepada 

kematian, karena leher rahim remaja perempuan 

masih sensitif sehingga jika dipaksakan hamil, 

berrisiko menimbulkan kanker leher rahim di 

kemudia hari dan risiko kematian saat melahirkan 

juga besar.
71

 

Jadi pernikahan yang dilakukan di usia dini 

dapat menimbulkan bahaya bagi wanita. Pada saat 

hamil dan melahirkan organ reproduksi belum 

siap. Sehingga saat melahirkan kemungkinan 
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menyebabkan kematian terhadap ibu maupun anak 

cukup besar. 

 

3) Dampak Psikologis  

Bagi pelaku pernikahan di bawah umur secara 

psikis mereka belum siap, karena pada usia 

tersebut mereka pada dasarnya masih ingin bebas 

seperti teman-teman yang lain, pergi sekolah dan 

bekerja tanpa tanggung jawab terhadap suami 

ataupun anak. Mereka masih labil sehingga kadang 

merasa resah dan marah-marah tanpa alasan. 

Pernikahan usia muda rentan terhadap perselisihan 

atau percekcokan karena masing-masing ingin 

eksistensinya diakui pasangannya. Disamping itu 

masing-masing ingin diperhatikan dan dimanja, 

ketika harapan itu tidak terpenuhi maka mudah 

sekali terjadi kesalahpahaman. Pernikahan usia 

dini membutuhkan tanggung jawab dan kesabaran, 

sebab permasalahan kecil dalam keluarga bisa 

menimbulkan kesalahpahaman yang berlanjut 

dengan percekcokan dan berakhir meninggalkan 

pasangannya dan bisa terjadi perceraian.
72

 

Jadi pernikahan usia dini dapat berdampak 

pada psikis suami dan istri, dimana remaja yang 

masih memiliki pemikiran labil dan belum bisa 

mengendalikan emosi, bisa menyebabkan konflik 

dalam rumah tangga, sehingga hal tersebut bisa 

menimbulkan perceraian. 

 

4. Tekanan Sosial terhadap Pernikahan Dini 

Tekanan sosial atau peer pressure adalah suatu 

kondisi ketidaknyamanan yang dirasakan suatu 

individu sebagai dampak dari interaksi dan lingkungan 
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sosial. Kondisi lingkungan sosial berbeda-beda, berapa 

lingkungan terlalu memaksa dan sebagiannya lagi tidak 

acuh.
73

 

Tekanan sosial adalah hal yang paling mampu 

membuat suatu individu mengikuti pandangan 

lingkungannya walaupun sebelumnya ia tidak setuju 

dengan pandangan itu.
74

 Tekanan sosial terhadap 

pernikahan dini bisa menyebabkan orang mengubah 

keyakinannya mengenai suatu hal. Dan bagi yang 

melawan akan resah secara emosional. Ekstremnya 

adalah mencoba menyetarakan diri dalam suatu 

lingkungan meskipun mengorbankan akal sehat. 

Adapun Faktor-faktor tekanan sosial terhadap 

pernikahan dini adalah sebagai berikut:
75

 

1) Hubungan sosial  

Interaksi dengan lingkungan sosial kerap 

menjadi penyebab berbagai macam masalah. 

Seorang individu dapat tertekan di lingkungan 

sosialnya karena interaksi sosial yang kurang baik. 

Pemikiran orang-orang yang berbeda dan 

menganggap bahwa perbedaan itu salah juga 

memberikan dampak yang cukup besar. 

Berinteraksi dengan orang-orang, bertemu banyak 

orang seringkali dapat membuat manusia tertekan. 

2) Masalah financial  

Masalah ekonomi atau masalah financial 

memuat banyak orang tertekan dan akhirnya 

menimbulkan stress. 
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3) Kondisi fisik dan mental 

Kondisi kejiwaan seseorang dapat menjadi 

pemicu tekanan sosial. Ketika bertemu dengan 

orang lain, ada saja sesuatu yang melemahkan 

kepercayaan dirinya. Selain mental, kondisi fisik 

juga dapat menjadi tekanan bagi seseorang.
76

 

C. Keharmonisan Rumah Tangga 

1. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga 

Menurut Gunarsa, keharmonisan keluarga ialah 

bilamana seluruh anggota keluarga merasa bahagia 

yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, 

kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan 

keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri).
77

 

Sedangkan menurut Qaimi menjelaskan bahwa 

keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh 

dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, 

keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, 

belas-kasih dan pengorbanan, saling melengkapi, dan 

menyempurnakan, serta saling membantu dan bekerja 

sama.
78

 

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau 

kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan 

kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara 

psikologi dapat berarti dua hal yaitu pertama, 

terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-

harapan dari semua anggota keluarga. Kedua, sesedikit 

mungkin terjadi konflik dalam pribadi masingmasing 

maupun antar pribadi.
79
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Dalam perpektif Islam keharmonisan keluarga 

disebut dengan keluarga sakinah, yaitu keluarga yang 

dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mampu 

memenuhi hajat hidup lahir batin, spiritual dan materil 

yang layak, mampu menciptakan suasana saling cinta, 

kasih sayang (mawaddah wa rahmah), selaras, serasi 

dan seimbang serta mampu menanamkan dan 

melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal 

saleh dan akhlak mulia dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat lingkungannya sesuai dengan nilai-nilai 

luhur Pancasila dan UndangUndang Dasar 1945 serta 

selaras dengan ajaran Islam.
80

 

Hal ini sesuai dengan ayat dalam al-Qur’an surat 

ar-Rum ayat 21: 

ىَدَّجً  ا۟ إنِيَْهَا وَجَعمََ تيَُْكَُى يَّ جًا نِّتسَْكُُىُٰٓ ٍْ أََفسُِكُىْ أزَْوََٰ ٌْ خَهَقَ نكَُى يِّ تِهِٰۦٓ أَ ٍْ ءَايََٰ وَيِ

 ٌَ تٍ نِّقىَْوٍ يتَفَكََّرُو نِكَ لَءَايََٰ ٌَّ فىِ ذََٰ حً ۚ إِ ًَ  وَرَحْ

 

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.‖ 

 

Disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga 

merupakan hubungan di antara anggota keluarga yang 

saling mencintai dan menghargai, selain itu mereka 

dapat menciptakan suasana bahagia, tenang dan 

tentram di dalam kehidupan pernikahan. 

2. Aspek-aspek Keharmonisan Rumah Tangga 
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Aspek-aspek keharmonisan dalam keluarga 

menurut Sadarjoen kutip Ahmad Ghazaly, antara lain 

sebagai berikut:
81

 

1) Faktor keimanan keluarga 

Faktor keimanan merupakan faktor penentu 

penting, yaitu penentu tentang keyakinan atau 

agama yang akan di pilih oleh kedua pasangan. 

2) Continuous improvement 

Terkait dengan sejauh mana tingkat kepekaan 

perasaan antar pasangan terhadap tantangan 

permasalahan pernikahan.
82

 

 

3) Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak 

Sepakat untuk menentukan berapa jumlah 

anak yang akan dimiliki suatu pasangan yang baru 

menikah. 

4) Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan 

mertua masing-masing 

Keadilan dalam memperlakukan kedua belah 

pihak: keluarga, orang tua atau mertua beserta 

keluarga besarnya. 

5) Sense of humour 

Menciptakan atau menghidupkan suasana 

ceria didalam keluarga memiliki makna terapi, 

yang memungkinkan terciptanya relasi yang penuh 

keceriaan.
83

 

Sikap adil antar pasangan terhadap kedua belah 

pihak keluarga besar menurut Gunarsa ada banyak 

aspek dari keharmonisan keluarga diantaranya adalah:
84

 

1) Kasih sayang antara keluarga  
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Kasih sayang merupakan kebutuhan manusia 

yang hakiki, karena sejak lahir manusia sudah 

membutuhkan kasih sayang dari sesama. Dalam 

suatu keluarga yang memang mempunyai hubungan 

emosianal antara satu dengan yang lainnya sudah 

semestinya kasih sayang yang terjalin diantara 

mereka mengalir dengan baik dan harmonis. 

2) Saling pengertian sesama anggota keluarga 

Selain kasih sayang, pada umumnya para 

remaja sangat mengharapkan pengertian dari 

orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian 

maka tidak akan terjadi pertengkaran-pertengkaran 

antar sesama anggota keluarga.
85

 

3) Dialog atau komunikasi yang terjalin di dalam 

keluarga 

Komunikasi adalah cara yang ideal untuk 

mempererat hubungan antara anggota keluarga. 

Dengan memanfaatkan waktu secara efektif dan 

efisien untuk berkomunikasi dapat diketahui 

keinginan dari masing-masing pihak dan setiap 

permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. 

Permasalahan yang dibicarakanpun beragam 

misalnya membicarakan masalah pergaulan sehari- 

hari dengan teman, masalah kesulitan-kesulitan 

disekolah seperti masalah dengan guru, pekerjaan 

rumah dan sebagainya. 

4) Kerjasama antara anggota keluarga 

Kerjasama yang baik antara sesama anggota 

keluarga sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Saling membantu dan gotong royong 

akan mendorong anak untuk bersifat toleransi jika 

kelak bersosialisasi dalam masyarakat. Kurang 

kerjasama antara keluarga membuat anak menjadi 
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malas untuk belajar karena dianggapnya tidak ada 

perhatian dari orangtua. Jadi orangtua harus 

membimbing dan mengarahkan belajar anak.
86

 

Keharmonisan sebuah keluarga bisa terwujud 

apabila semua anggota kelarga memahami perannya 

masing-masing. Semua berperan aktif mewujudkan 

aspek-aspek yang bisa membuat keluarga menjadi 

harmonis. Sehingga masalah dan rintangan akan mudah 

diselesaikan serta mampu membuat ketenangan dan 

kenyamanan di dalam rumah. 

3. Faktor-faktor Keharmonisan Rumah Tangga 

Keluarga harmonis atau sejahtera merupakan 

tujuan penting. Oleh karena itu untuk menciptakan 

perlu diperhatikan faktor-faktor berikut:
87

 

1) Perhatian 

Yaitu menaruh hati pada seluruh anggota 

keluarga sebagai dasarutama hubungan yang baik 

antar anggota keluarga. Baik pada perkembangan 

keluarga dengan memperhatikan peristiwa dalam 

keluarga, dan mencari sebab akibat permasalahan, 

juga terdapat perubahan pada setiap anggotanya. 

2) Pengetahuan 

Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti-

hentinya untuk memperluas wawasan sangat 

dibutuhkan dalam menjalani kehidupan keluarga. 

Sangat perlu untuk mengetahui anggot 

keluarganya, yaitu setiap perubahan dalam 

keluarga, dan perubahan dalam anggota 

keluarganya, agar kejadian yang kurang diinginkan 

kelak dapat diantisipasi.
88

 

3) Pengenalan terhadap semua anggota keluarga 
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Hal ini berarti pengenalan terhadap diri sendiri 

dan pengenalan diri sendiri yang baik penting 

untuk memupuk pengertian-pengertian. Bila 

pengenalan diri sendiri telah tercapai maka akan 

lebih mudah menyoroti semua kejadian atau 

peristiwa yang terjadi dalam keluarga. Masalah 

akan lebih mudah diatasi, karena banyaknya latar 

belakang lebih cepat terungkap dan teratasi, 

pengertian yang berkembang akibat pengetahuan 

tadi akan mengurangi kemelut dalam keluarga. 

4) Sikap menerima 

Langkah lanjutan dari sikap pengertian adalah 

sikap menerima, yang berarti dengan segala 

kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya, ia 

seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam 

keluarga.Sikap ini akan menghasilkan suasana 

positif dan berkembangnya kehangatan yang 

melandasi tumbuh suburnya potensi dan minat dari 

anggota keluarga. 

5) Peningkatan usaha 

Setelah menerima keluarga apa adanya maka 

perlu meningkatkan usaha yaitu dengan 

mengembangkan setiap dari aspek keluarganya 

secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap 

kemampuamn masing-masing, tujuannya yaitu 

agar tercipta perubahan-perubahan dan 

menghilangkan keadaan bosan. Penyesuaian harus 

perlu mengikuti setiap perubahan baik dari fisik 

orangtua maupun anak.
89

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan 

keluarga menurut pandangan Islam:
90
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1) Berlandaskan ketauhidan Keluarga sakinah adalah 

keluarga yang dibangun di atas fondasi ketauhidan 

yaitu dibangun semata-mata atas dasar keyakinan 

kepada Allah swt dan bukan berhala. 

2) Bersih dari syirik Syarat utama ketauhidan yaitu 

bebasnya dari syirik atau mempersekutukan Allah 

SW'I'. Demikianlah suatu keluarga yang sakinah 

harus bebas dari suasana syirik yang hanya akan 

menyesatkan kehidupan keluarga. 

3) Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah 

Ibadah merupakan kewajiban manusia sebagai 

hasil ciptaan Tuhan. Oleh karena itu kegiatan 

ibadah baik dalam bentuk hablum minallah 

maupun hablum minannas merupakan ciri utama 

keluarga sakinah segala aspek perilaku 

kehidupannya merupakan ibadah. Kunci utama 

keharmonisan sebenarnya terletak pada 

kesepahaman hidup suami dan istri.
91

 

Keluarga yang harmonis juga diperintahkan di 

dalam islam karena memang sangat penting bagi 

perkembangan anak maupun kualitas hidup mereka 

dalam menalani kehidupan sehari-hari. Apabila 

kualitas keluarga mereka banyak masalah maka 

dipastikan kehidupan mereka berantakan. 
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